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Abstrak 
Di era saat ini kesenian semakin plural, dengan mulai terkikisnya paradigma tentang apa yang 
membatasi kesenian tersebut. Di Surabaya musik kini berada pada tingkat kepopuleran yang sangat 
tinggi. Dan pada era saat ini musik semakin menggila karena mampu menjadi gaya hidup, acuan 
hidup, bahkan hingga kepercayaan. Salah satunya adalah musik underground. Namun kalau disadari 
ini tak luput pula dari andil besar dari kalangan seni visual. Oleh karena itu penelitian ini mengacu 
dari sebuah pengaruh aliran musik underground dan karakteristiknya terhadap desain T-shirt dan 
sampul album  yang menghasilkan rupa visual dari pengaruh underground. Dan salah satu band di 
Surabaya yang menjadi obyek penelitian merchandise T-shirt dan sampul album nya adalah band 
Bleach of the Stains dari Surabaya, yang beraliran musik Metal. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan pengaruh musik underground terhadap desain ilustrasi T-shirt dan sampul album 
band Bleach of the Stains. Serta untuk mendeskripsikan karakteristik desain ilustrasi T-shirt dan 
sampul album band Bleach of the Stains. Sehingga masyarakat dapat mengetahui dan tertarik 
terhadap karya musik underground, karena musik underground bukan nampak seperti musik yang liar 
tapi setiap liriknya pun tetap memiliki makna – makna yang mempunyai unsur kebaikan yang tinggi, 
bahkan sebagai sarana syiar. Termasuk desain T-shirt dan sampul album band yang yang juga dapat 
diaplikasikan dalam berbagai media lain yang memiliki nilai dan estetika yang tinggi. Serta sebagai 
pilihan alternatif karya bagi masyarakat yang cinta dan berprofesi di bidang  seni musik underground. 
 
Kata kunci : Musik, Underground, Desain Ilustrasi, T-Shirt, Sampul Album,  Bleach of the Stains 
 
Abstract 
Nowadays, people thought that art is plural and have a limit. In Surabaya, music can be popular 
among the people. It could be affected their lifestyle and their belief. One of them is underground 
music. However, unconsiously the visual artist did their role here. Therefore, this research focused on 
the influence of the underground music  and its characteristics towars T-shirt design and album cover in 
underground music impact. One of the object of this research is in Surabaya. They are “Bleach of The 
Stains” band that had a metal as their genre. From these two genre, the researcher found that there 
was interconnection between music and visual. They also had the same goal.  The aim of this research 
was to describe the influence of underground music toward illustration design t-shirt and album cover 
of “Bleach od the Stains” band so that the people could understood and interested toward underground 
music. This genre was not a “wild music” but had their meaning in each lyrics like voiced out the 
kindness. It was included the t-shirt design and album cover of the band itself.  
 
Keywords: Music, Underground, Ilustration Design, T-Shirt, Album Cover,  Bleach of the Stains 
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PENDAHULUAN  
Di Surabaya setiap tahun perkembangan 
musik underground melesat sangat tinggi. Padahal 
gaya bermusik seperti itu sangatlah minim akan 
respek dari khalayak umum. Dikarenakan nada 
yang di hasilkan oleh senimannya tidak terpaku 
pada sebuah dogma yang ada, melainkan ungkapan 
kebebasan ekspresi dari sang penciptanya, atau 
biasa disebut musik idealis.  
Dunia musik underground seakan mampu 
berdiri sendiri untuk mencari singgasana 
ketenarannya. Namun kalau disadari ini tak luput 
pula dari andil besar dari kalangan seni visual. 
Karena di Surabaya berdiri seni lain yang juga 
mempunyai andil dalam kekuatan keseniannya 
sendiri, yaitu seni visual.  
Oleh karena itu penelitian ini mengacu dari 
sebuah pengaruh aliran musik underground dan 
karakteristiknya terhadap desain T-shirt dan sampul 
album  yang menghasilkan rupa visual dari 
pengaruh underground. 
Salah satu band di Surabaya yang menjadi 
obyek penelitian merchandise T-shirt dan sampul 
album nya adalah band Bleach of the Stains dari 
Surabaya, yang beraliran musik Metal. Band yang 
beranggotakan Fikry Farhany ( Vocal ), Daril ( Lead 
Guitar ), Teguh Aji ( Bass Guitar ), dan Gaten 
Maturlingga ( Drum ) ini berdiri tahun 2011. Sebuah 
ragam hias dari desain ilustrasi T-shirt dan sampul 
album nya menjadi fokus utama dalam penelitian 
ini. 
Setiap band yang memiliki merchandise 
berupa T-shirt dan sampul album pasti memiliki 
keindahan tersendiri ( bagi penikmatnya ) dan 
dirasa imajinasi itu hanya dimiliki oleh kalangan 
seniman visual. Merchandise dari band Bleach of the 
Stains didesain oleh seniman Meth Twelve 
Littlerebel, dan  Davpras. 
Pada akhirnya ada suatu keterkaitan atau 
hubungan diantara dua seni ini yang tak bisa kita 
anggap remeh, karena memiliki andil yang besar 
untuk dunia seni masing – masing.  
Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini antara lain: 
1. Mendeskripsikan pengaruh musik underground 
terhadap desain ilustrasi T-shirt dan sampul 
album band Bleach of the Stains. 
2. Mendeskripsikan karakteristik desain ilustrasi T-
shirt dan sampul album band Bleach of the 
Stains. 
 
Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian bagi mahasiswa : 
1. Untuk mengasah kreatifitas dalam penciptaan 
karya desain T-shirt dan sampul album band. 
2. Menambah wawasan mahasiswa dalam bidang 
musik, desain T-shirt dan sampul album. 
Sehingga mampu memicu semangat dalam 
menciptakan karya yang memiliki nilai jual yang 
tinggi. 
Manfaat penelitian bagi masyarakat : 
1. Masyarakat dapat mengetahui dan tertarik 
terhadap karya musik underground, karena 
musik underground bukan nampak seperti musik 
yang liar tapi setiap liriknya pun tetap memiliki 
makna – makna yang mempunyai unsur 
kebaikan yang tinggi, bahkan sebagai sarana 
syiar. Termasuk desain T-shirt dan sampul 
album band yang yang juga dapat diaplikasikan 
dalam berbagai media lain yang memiliki nilai 
dan estetika yang tinggi. 
2. Sebagai pilihan alternatif karya bagi masyarakat 
yang cinta dan berprofesi di bidang  seni musik 
underground. 
Obyek Penelitian 
1. Desain T-shirt Band Underground “ Bleach of the 
Stains “ asal Surabaya. 
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2. Desain Sampul album Band Underground “ 
Bleach of the Stains “ asal  Surabaya. 
 
 
Alur Penelitian 
 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis  Penelitian 
Metode penelitian yang akan digunakan 
dalam penelitian “Pengaruh Musik Underground 
Terhadap Desain Ilustrasi T-Shirt dan Sampul 
Album Band Bleach Of The Stains” kali ini adalah 
metode kualitatif.  
Peneliti melakukan dengan teknik 
wawancara, observasi, dan telaah dokumen dalam 
metode ini. Teknik wawancara dilakukan untuk 
mendapatkan informasi yang akurat secara 
langsung dengan narasumber yang bersangkutan 
yaitu personil Band Bleach Of The Stains dan 
Ilustrator Band, Davpras, Meth Twelve Little Rebel. 
Sedangkan teknik observasi dilakukan dengan 
mencermati langsung secara visual terhadap objek 
observasi. 
 
Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian berada di 3 tempat yaitu : 
1. Base Camp / recording Band Bleach Of The 
Stains di Jl. Sepanjang Taman No. 5.  
2. Studio dari Meth Twelve Little Rebel di Jl. 
Kebonsari Tengah, Gang buntu, Surabaya. 
3. Kediaman Davprast di Jl. Raya Batu Mulia, Kota 
Baru Driyorejo, Gresik 
 
Sumber Data 
1. Sumber Data Utama 
Ilustrator T-Shirt dan sampul album Davprast 
dan Meth Twelve Little Rebel 
 
               
Davprast   Meth Twelve Little Rebel 
 
2. Sumber Data Sekunder 
Yaitu band Bleach Of The Stains 
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Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Tahap ini peneliti melakukan pengumpulan data 
dengan pengamatan secara langsung di base camp 
dan tempat recording Band Bleach Of The Stains 
serta mengikuti perform Band Bleach Of The Stains 
di beberapa acara seperti Surabaya Extreme Metal di 
Balai Pemuda Surabaya, Battle In Galaxy di 
Sidoarjo. 
 
2. Wawancara 
Penilitian ini, adapun informan yang dipilih adalah 
Fikry Farhani sebagai vokalis maupun leader dalam 
Band Bleach Of The Stains, Davprast sebagai 
illustrator Band Bleach Of The Stains, dan Meth 
Twelve Little Rable sebagai illustrator Band Bleach 
Of The Stains. 
 
3. Dokumentasi 
Metode ini dilakukan dengan cara pengumpulan 
data yang digunakan untuk mendapatkan seluruh 
bukti otentik yang berkaitan dengan Band Bleach 
Of The Stains berupa foto, arsip, serta bahan-bahan 
tertulis yang berhubungan dengan penelitian 
 
Teknik Analisis Data 
Proses analisis data di lakukan dengan 
mempelajari hasil wawancara yang di dukung 
observasi, wawancara dan dokumentasi  dari  Band 
Bleach Of  The Stains serta ilustratornya yaitu 
Davprast dan Meth Twelve Little Rebel mengenai 
desain T-Shirt dan Sampul Albumnya. 
Analisis data dilakukan dengan rincian 
sebagai berikut : 
 
1. Reduksi Data  
Data “kasar” yang didapat dari lapangan akan 
ditulis dalam bentuk laporan yang terperinci, dan 
terfokuskan pada rumusan masalah. Dan akan 
disusun kembali secara sistematis agar penyusun 
mampu mendapatkan gambaran secara lebih 
mendalam dan  fokus, agar permasalahan yang  
diangkat mampu terpecahkan. 
 
2. Sajian Data 
Peneliti menyajikan data yang diperoleh dari 
sumber,  yaitu personil band Band Bleach Of The 
Stains serta ilustratornya yang bernama Davprast 
dan Meth Twelve Little Rebel sehingga mampu  
menyambungkannya dengan  obyek penelitian 
berupa T-Shirt dan sampul album Band Bleach of 
the Stains sesuai hasil analisis dan hipotesis. 
 
3. Penarikan Kesimpulan 
Dalam penarikan  kesimpulan peneliti telah 
menganalisa T-Shirt dan sampul album Band Bleach 
of the Stains sesuai  hasil analisis  dan pembahasan 
tentang hasil pengetesan hipotesis yang telah 
dilakukan. 
 
HASIL PENELITIAN 
Hasil Observasi 
Berdasarkan hasil observasi dari mengikuti 
perform band Bleach Of The Stains di beberapa 
acara dari rentang waktu 2015 – 2016 didapatkan 
berbagai macam data. Band ini beraliran musik 
metalcore yang telah memiliki sebuah mini album, 
dan merchandise sejak tahun 2012 berupa   T-Shirt. 
Band ini memiliki gaya bermusik seperti 
band Killswitch Engage, Judast Priest, dan Metallica. 
Memiliki nuansa musik yang cenderung bertempo 
cepat, dengan teknik gitar penuh distorsi dan riff-
riff gitar yang bervariasi. Tidak luput pula alunan 
melodi dengan teknik tapping serta teknik arpeggio 
terasa kental di musik band tersebut. Serta teknik 
vocal yang sesuai ciri khas metal dengan suara 
serak namun didalamnya tercipta lirik-lirik satir 
tentang kehidupan yang memiliki nilai perenungan 
tinggi. Band ini juga memiliki lagu yang berbau 
sosial dan perlawanan sehingga memiliki cukup 
banyak penggemar yang diketahui ikut 
menyanyikan lagu-lagu tersebut. Terlebih lagi anak 
muda yang memiliki jiwa bebas, berontak, dan 
agresif. 
 
 
Performa Band Bleach Of The Stains 
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Hasil Wawancara dengan Personil Band Bleach Of 
The Stains 
1. Fikry Farhani (Vokalis Band) 
Fikry Farhany adalah salah satu pendiri band 
Bleach Of The Stains, ia bergerak dibidang musik 
sejak tahun 2009. Dalam wawancara pada tahun 
2015,  ia mengatakan karya dari Davprast sangat 
cocok untuk mewakili musikalitas bandnya karena 
mampu menampilkan bentuk visual dari salah satu 
lirik lagunya yang berjudul Face This World. 
Sedangkan Meth Twelve adalah seorang freelance 
ilustrator yang menawarkan sebuah karya simple 
dengan kombinasi hitam putih namun tetap cocok 
untuk musik metal.  
 
 
Wawancara dengan Fikry  
 
2. Danang  (Mantan Drummer Band) 
Danang adalah drummer pertama band tersebut. 
Pada wawancara tahun 2015 silam mengenai 
ilustrasi mantan bandnya ia mengatakan bahwa ia 
sangat menyukai karya Meth Twelve dan gaya 
ilustrasinya cocok untuk musik metal. Karena pada 
umumnya karya visual musik metal bernuansa 
gelap, horror, dan hitam, yang dapat disesuaikan 
dengan konsep lagunya yang banyak mengarah 
kepada kritikan terhadap kehidupan, konsep-
konsep sarkastik dan lain sebagainya.  
 
 
Wawancara dengan Danang 
Pengaruh dan Karakteristik Konsep Sampul 
Album Band Bleach Of The Stains 
1. Latar Belakang Davprast  
 Davprast adalah nama panggung di dunia 
kesenimanan, sedangkan nama aslinya adalah 
David Prasetyo Putro. Ia adalah alumni mahasiswa 
Universitas Negeri Surabaya jurusan Desain Grafis. 
Di kampus itulah  ia banyak menimba ilmu desain 
dan ilustrasi untuk mengembangkan hobby 
menggambarnya, serta keinginannya menjadi 
seniman ilustrasi. Karakteristik karya ilustrasi yang 
rumit, bernuansa seram, robot, tengkorak hingga 
monster adalah ciri khasnya. Itu semua tidak luput 
dari hobby nya mendengarkan musik underground 
bergenre death metal, dan black metal. Semua itu 
karena pengaruh dari sang kakak yang dari kecil 
sudah mengenalkan padanya tentang musik – 
musik keras, seperti musik dari band linkin park, 
slipknot, dan metallica. Bebarengan pula dengan 
hobby menggambar nya , yang secara tak langsung 
mampu meleburkan kepekaan visual dan audio-nya 
menjadi sebuah karya visual yang sangat bagus 
sesuai karakteristik musik underground yang penuh 
warna hitam dan nuansa gelap. Seperti contoh 
dibawah ini :  
 
 
Karya Ilustrasi Davprast 
 
 
Karya Ilustrasi Davprast 
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2. Sampul Album Bleach Of The Stains – Ilustrasi 
dari Davprast. 
 
 
 
Pada tahun 2012 ia mendapatkan kesempatan 
berkerja sama dengan band Bleach Of The Stains. 
Dan hasil wawancara dengan Davprast pada tahun 
2015, ia menuturkan bahwa penciptaan karya 
sampul album terinspirasi ketika mendengarkan 
dan membaca lirik dari satu lagu yang berjudul 
“Face This World” yang berbunyi Destruction Every 
Where Now pada menit 00.02.30. 
Konsep lagu tersebut menceritakan tentang 
sebuah kehancuran karena ulah manusia maupun 
berbagai kasus-kasus yang berhubungan dengan 
teknologi. Davprast menginterpretasikan dengan 
sebuah karya yang menampilkan sebuah desain 
yang bernuansa kelam dengan penggambaran 
teknologi yang menguasai dunia, karena sebab 
akibat dari kaum manusia, atau ego manusia yang 
bernafsu. Dan tentu saja unsur-unsur gambar yang 
rumit tetap melekat pada setiap karya visual-nya 
yang berkaitan dengan musik underground. 
Akhirnya ia mencari berbagai bentuk obyek 
visual yang sesuai dengan penggambaran dari lirik 
tersebut untuk sebuah refrensi. Seperti bentuk visual 
dari game Transformers : War of the Cybertron, 
game HALO 4, dan karya ilustrator Pzychopart dari 
Denpasar, Bali.  
 
Sampul Gane HALO 4 
 
 
Sampul Game Transformers : War of the Cybertron 
 
 
Ilustrasi karya Pzychopart 
 
Bagian typografi ia menggunakan konsep 
yang simple dipadu dengan gradasi dan shadow 
warna putih, karena menurutnya typografi musik 
yang beraliran metalcore tidak perlu rumit, cukup 
simple dengan keterbacaan yang jelas. Seperti yang 
ia jelaskan bahwa dari sebagian besar band 
beraliran metalcore memiliki ciri-ciri dengan sebuah 
font yang keterbacaanya yang jelas. Berikut contoh 
beberapa font band metalcore : 
 
 
Font Band Burgerkill 
 
 
 
Font Band Wovenwar 
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Pengaruh dan Karakteristik Konsep Desain 
Ilustrasi T-Shirt Band Bleach Of The Stains 
1. Latar Belakang Meth Twelve Little Rebel 
Meth Twelve Little Rebel memiliki nama asli 
Ahmad Masyur. Dan nama Meth Twelve Little  
Rebel adalah nama panggung berkeseniannya. Ia 
juga sama seperti Davprast yang pernah 
menempuh pendidikan di Universitas Negeri 
Surabaya pada jurusan  Seni Rupa, dan disanalah 
pula ia banyak menempa dirinya dengan ilmu-ilmu 
menggambar. Ia meyakini belajar proporsi dan 
gambar bentuk sangat penting, itulah yang 
membuat karya-karyanya  tak luput dari dasar 
realis, dan detail yang rumit. Ia juga terjun di dunia 
street art baik Graffiti ataupun Mural. Dan tentu saja 
karya-karya pria kelahiran Surabaya, 12 Desember 
1990 ini memiliki karakter yang detail dan berunsur 
realis. Berikut contoh beberapa karya street art Meth 
Twelve Little Rebel : 
 
 
Karya Street Art Meth Twelve Little Rebel 
 
 
Karya Street Art Meth Twelve Little Rebel 
 
Selain itu Meth Twelve Little Rebel adalah 
seorang penggemar musik underground  sejak 
kuliah. Ia menyukai musik underground karena 
musiknya mampu memnjadi pembangkit gairah 
berkaryanya. Bahkan alunan drum yang 
menghentak, dan lengkingan melodi-melodinya 
mampu memberikan suntikan mood dalam proses 
berkesenian. Ia menceritakan bahwa band 
underground seperti Bullet For My Valentine, Asking 
Alexandria, hingga Lamb of God sering ia 
dengarkan. Secara tidak langsung ia menyelami 
untuk mempelajari hal –hal tentang musik 
underground, termasuk yang berkaitan dengan karya 
visual. Dari sini ia menemukan kombinasi yang baik 
antara musik underground dan ilustrasi. 
 
2. T-Shirt  Bleach Of The Stains – Ilustrasi dari 
Meth Twelve Little Rebel 
 
 
Hasil wawancara dengan Meth Twelve pada 
tahun 2015, ia menceritakan bahwa menurutnya 
karya visual yang berada dalam dunia musik 
underground sangatlah unik, dan memiliki kualitas 
teknis yang sangat mumpuni. Dalam karya tersebut 
kualitas detail sangatlah penting, karena itu yang 
menjadi ciki khas karya visual musik underground. 
Hal itu sangat ia sukai karena menggambar dengan 
detail dan rumit adalah keahliannya. Terlebih 
dengan bentuk-bentuk seram seperti nuansa yang 
gelap dan obyek tengkorak atau tulang. Baginya itu 
sangat artistik.  Menurutnya dalam bentuk karya 
visual, nuansa gelap dan tengkorak mengandung 
sebuah arti tentang  realita, kemanusiaan, rasa, dan 
kepribadian. Itulah  yang  mendasari ia menyukai 
bentukan karya visual yang ada di dunia musik 
underground.  
Pengaruh musik underground terhadap minat 
visual Meth Twelve sangat besar. Ia mengetahui 
bahwa karakteristik musik underground yang 
memiliki nuansa suram, gelap, obyek tengkorak, 
monster, robot, dan apapun yang berjenis fantasi itu 
sangat menarik baginya. Bukan hanya karena betuk 
visualnya saja, tapi juga sesuai dengan persamaan 
pemahaman konsep yang selalu ia bicarakan dalam 
berkarya visual. Itu sangat mempengaruhi 
perkembangan karyanya. Termasuk karya 
ilustrasinya.  
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Contoh Karya ilustrasi Meth Twelve Little Rebel 
 
Dalam penciptaan desain ilustrasi T-Shirt 
Band Bleach Of The Stains ia mendapat pengaruh 
dari mitologi Yunani kuno tentang anjing berkepala 
tiga yang bernama Cerberus. Dalam sebuah  kisah 
kuno anjing berkepala tiga itu adalah makhluk 
penjaga neraka. Oleh karena itu yang  ia tampilkan 
adalah tiga wujud kepala tengkorak yang berteriak 
meyeramkan (penggambaran visual  versi Meth 
Twelve dari wujud Cerberus).  
 
 
Lukisan water color Cerberus karya William 
Blake 
 
Konsepnya  menceritakan wujud dari 
sebuah ketakutan, dan teror. Disesuaikan dengan 
konsep albumnya yang bertema kerusakan dan 
kehancuran dunia. Makna bentuk segitiga terbalik 
ialah sebuah penggambaran dari segitiga setan atau 
yang dikenal segitiga bermuda. Ia menggunakan 
segitiga setan sebagai salah satu bentuk visual karya  
ilustrasi ini karena baginya sangat cocok dengan 
konsep tema. Kerusakan ,dan kehancuran dunia 
sangatlah memberikan teror sama seperti teror dari 
segitiga bermuda selama ini. Bagaimana mampu 
melenyapkan, hingga menghilangkan tak berbekas 
apapun yang melewatinya. Dan bentuk teror 
Cerberus sebagai penjaga segitiga setan sama 
menyeramkannya bagi siapapun yang hancur atau 
mati akibat kerusakan dunia, dan kehancuran dunia 
karena manusia itu sendiri. Baginya konsep seperti 
itu cukup membuat gambaran jelas dan sesuai 
dengan tema setiap lagu dari Album band Band 
Bleach Of The Stains.  
Penggunaan  warna ia dapatkan dari 
refrensi karya God Machine yang berwujud 
tengkorak berwarna hitam putih. Memiliki nuansa 
seram dan kelam. 
Tipografi Meth Twelve menggunakan konsep 
font yang simpel sama seperti konsep sampul 
album band Bleach Of The Stains. Berikut contoh 
beberapa karya God Machine : 
 
  
 
 
 
Karya-karya God Machine inspirasi Meth Twelve 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
1. Kesimpulan Pengaruh Penciptaan Sampul 
Album 
Seniman ilustrasi bernama Davprast yang 
terpengaruh musik underground dari sang kakak, 
sehingga Davprast membentuk band beraliran metal 
yang secara tidak langsung  mampu memberikan 
banyak pemahaman tentang musik underground. 
Khusus nya terhadap penciptaan karya ilustrasi 
sampul album band underground Bleach Of The 
Stains.  
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2. Kesimpulan Karakteristik karya Sampul Album 
Karya yang menampilkan sebuah desain yang 
bernuansa kelam dengan penggambaran teknologi. 
Serta detail yang rumit dengan tema futuristik. 
 
3. Kesimpulan Pengaruh Penciptaan T-Shirt 
Berbeda seniman berbeda pula pengaruh dan 
karakteristik yang di tampilkan. Dalam hal ini Meth 
Twelve banyak terpengaruh dari rasa cintanya 
terhadap musik underground. Sejak kuliah Meth 
Twelve sudah menyukai musik undeground 
bahkan musik undeground menjadi pembangkit 
moodnya dalam pembuatan karya visual yang ia 
tekuni. Ketika itu pula ia mendalami apapun 
tentang musik underground termasuk yang 
berkaitan dengan karya visual. Karya visual yang 
mengandung tema gelap, tengkorak, gambar yang 
detail, hingga bentuk-bentuk rumit adalah suatu hal 
yang disukainya.  
 
4. Kesimpulan Karekteristik karya T-Shirt  
Bentuk karya yang bernuansa seram, horor, dan 
kelam. Mengusung teknik realis, dan corak goresan 
berkali-kali. Dan mengguanakan konsep pewarnaan 
hitam putih. 
 
Saran 
Penulis berharap kualitas dan atmosfer 
berkesenian mampu terus memberikan pengaruh 
positif kepada seorang seniman dan penikmat seni. 
Bahkan mampu menularkan kretifitas, aura dan 
pandangan positif kepada lintas disiplin ilmu seni 
yang berbeda. Agar keberagaman kesenian terus 
berkembang dan muncul dari sebuah kombinasi-
kombinasi kreatif yang epik. 
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